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ABSTRAK

Yerti Damayanti. 2025. Pengaruh Toxic Environment Dan Mental Health
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada
Perusahaan Umum Tirta Hidayah Kota Bengkulu

Pembimbing: Tezar Arianto, S.E., M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Toxic Environment
Dan Mental Health Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan
Umum Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan Perusahaan Umum
Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Teknik Probability Sampling yang digunakan
dalam penelitian ini. Sampel penelitian ini berjumlah 50 orang responden. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan
uji  validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Toxic Environment (X;) memiliki nilai t hitung sebesar
2.233, lebih besar dari nilai t tabel (2.019), dengan nilai signifikansi 0,030 (kurang
dari 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa Toxic Environment memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, kemungkinan karyawan
menurunkan produktivitas sebanding dengan tingkat toksisitas di tempat kerja.
Tempat Kkerja yang tidak sehat dapat mengurangi produktivitas dan menurunkan
semangat karyawan. Mental Health (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 3.550,
lebih besar dari nilai t tabel (2,019), dengan nilai signifikansi 0.001 (kurang dari
0,050). Hal ini menunjukkan bahwa Mental Health memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas pekerja. Dengan kata lain, tingkat produktivitas
kerja karyawan berkorelasi positif dengan tingkat kesehatan mental mereka.
Kesehatan mental sangat penting di tempat kerja karena berpengaruh pada
motivasi, kreativitas, ketahanan dalam menghadapi tekanan, dan efisiensi dalam
menyelesaikan tugas. Nilai F hitung sebesar 12.939, lebih besar dari nilai F tabel
(3.20), dengan tingkat signifikansi 0.000 (kurang dari 0.050), hasil menunjukkan
bahwa Toxic Environment (X;) dan Mental Health (X;), memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di Perusahaan Umum Tirta Hidayah
Bengkulu.

Kata Kunci: Toxic Environment, Mental Health, dan produktivitas kerja



ABSTRACT

Yerti Damayanti. 2025. The Effect of Toxic Environment and Mental Health
on Employee Work Productivity at Tirta Hidayah
Public Company, Bengkulu City

Supervisor: Tezar Arianto, S.E., M.M

This study aims to determine the effect of Toxic Environment and Mental
Health on Employee Work Productivity at Tirta Hidayah Public Company,
Bengkulu City. This type of research is a quantitative method. The population in
this study were all employees of Tirta Hidayah Public Company, Bengkulu City.
The Probability Sampling technique used in this study. The sample of this study
amounted to 50 respondents. Data collection techniques using questionnaires.
This study uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple
linear regression tests followed by hypothesis testing. Based on the results of the
study, it shows that Toxic Environment (X1) has a t-count value of 2,233, greater
than the t-table value (2,019), with a significance value of 0.030 (less than 0.050).
This shows that Toxic Environment has a significant effect on worker
productivity. This means that the possibility of employees reducing productivity is
proportional to the level of toxicity in the workplace. An unhealthy workplace can
reduce productivity and lower employee morale. Mental Health (X2) has a t-value
of 3,550, greater than the t-table value (2.019), with a significance value of 0.001
(less than 0.050). This shows that Mental Health has a significant effect on worker
productivity. In other words, the level of employee work productivity is positively
correlated with their level of mental health. Mental health is very important in the
workplace because it affects motivation, creativity, resilience in dealing with
pressure, and efficiency in completing tasks. The F-value of 12,939, greater than
the F-table value (3.20), with a significance level of 0.000 (less than 0.050), the
results show that Toxic Environment (X1) and Mental Health (X2) have a
significant effect on work productivity (Y) at Perusahaan Umum Tirta Hidayah
Bengkulu.

Keywords: Toxic Environment, Mental Health, and work productivity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di tengah persaingan antar perusahaan yang semakin ketat mengharuskan
karyawannya juga harus bisa lebih aktif dan meningkatkan produktivitas kerjanya
di dalam sebuah perusahaan, namun ada suatu permasalahan umun yang kurang
diperhatikan dalam sebuah perusahaan atau industri yaitu lingkungan kerja yang
toxic yang jarang disadari oleh atasan yaitu seperti adanya perbuatan sering
membicarakan hal buruk tentang teman kerjanya di sebuah perusahaan,
komunikasi yang buruk, serta kurangnya perhatian dan dukungan dari atasannya
dalam memberikan motivasi dalam bekerja, hal tersebut tentunya bisa
mempengaruhi  kesehatan mental seorang karyawan, bisa menimbulkan
kecemasan, kurang fokus dalam bekerja, kurang berkontribusi dalam tim, bahkan
bisa menimbulkan depresi akibat dari perbuatan tersebut, dari permasalahan diatas
bisa saja membuat karyawan mengalami Turnover intention (keinginan untuk
mengundurkan diri dari pekerjaanya.

Hal tersebut bisa terjadi karena kesehatan mental yang mana sangat penting
bagi seorang karyawan karena mereka juga memiliki kehidupan pribadi setelah
mereka bekerja, banyak hal yang harus mereka urus seperti mengurus keluarga
bagi mereka yang sudah berkeluarga, bisa mengurus orang tua, ataupun adiknya,
jika mereka merasa stress dan mengalami kesehatan mental yang rusak bisa
berdampak jangka panjang yang bisa merusak hubungan anatara orang-orang

terdekatnya akibat pekerjaan yang memiliki lingkungan yang toxic dan terlalu



banyak tekanan, itulah mengapa banyak karyawan yang lebih memilih lingkungan
kerja yang sehat walaupun memiliki gaji standar dibandingkan dengan dengan
gaji yang besar namun lingkungan kerja yang buruk.

Pada tahun 2022 International Labor Organization Jakarta dan Never Okay
Project melakukan survey kekerasan dan pelecehan di dunia kerja Indonesia,
keduanya berusaha untuk memetakan pengalaman pekerja di Indonesia terkait
kekerasan dan pelecehan di dunia kerja, baik sebagai korban maupun saksi dalam
kurun waktu 2 tahun terakhir (2020-2022).

Menurut (Azuma et al., 2015) Lingkungan kerja dibagi menjadi dua
spektrum, yaitu spektrum positif yang disebut dengan lingkungan kolaboratif dan
sprektrum negative yang disebut dengan lingkungan beracun atau toxic
environment penelitiannya menyebutkan bahwa lingkungan Kkerja beracun
memiliki efek negatif pada pekerja seperti kehilangan kepercayaan diri,
inefisiensi, gangguan komunikasi, peningkatan komitmen organisasi dan
pemecatan, pengurangan kualitas kehidupan kerja. Hal yang sama pula dijelaskan
oleh Anjum & Ming, (2018); Larasati & Prajogo, (2022); Rasool et al., (2019)
bahwa toxic environment juga dapat meningkatkan stress kerja para karyawan dan
berdampak terhadap produktivitas karyawan maupun keberhasilan dalam suatu
projek yang dijalankan oleh organisasi (Wang et al., 2020).

Sesuai dengan teori stres kerja, lingkungan kerja dalam perusahaan tentunya
berperan penting dalam permasalahan stres yang dirasakan oleh seorang
karyawan, yaitu ketika karyawan tidak diberikan lingkungan kerja yang sesuai

atau kata lain karyawan mengalami lingkungan kerja yang tidak nyaman, maka



terdapat kemungkinan karyawan akan kesulitan menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang diberikn oleh sebuah perusahaan-perusahaan harus
memahami bahwa kenyamanan kehidupan kerja merupakan faktor penting bagi
pencapaian tujuan sebuah organisasi dimanapun berada. (Anjum & Ming, 2018;
Rasool et al., 2019) Faktanya, dewasa ini karyawan menghadapi tantangan kerja
yang begitu tinggi, baik persaingan ditempat kerja maupun pengerjaan deadline-
dealine dari pekerjaan yang harus dikerjakan. Peristiwa ini dapat memicu
timbulnya occupational stress. Stres dapat berasal dari rumah, di tempat kerja,
atau di lingkungan sosial lainnya.

Menurut (Sedarmayanti, 2019) Sumber Daya Manusia (SDM) memegang
peran yang sangat penting dalam keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan.
Perusahaan yang baik harus memiliki keterampilan untuk mempertahankan
tingkat kualitas SDM yang baik. Pembangunan SDM yang berkualitas akan
membawa manfaat yang signifikan bagi pertumbuhan dan keberhasilan organisasi.
Menurut (Marcella & Le, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Perusahaan juga
memperhatikan kenyamanan dan kesejahteraan karyawan agar mereka dapat
mempertahankan dan tidak pindah ke perusahaan lain. Toxic Environment
menjadi salah satu faktor yang membuat lingkungan kerja semakin buruk dan
menimbulkan adanya ketidaknyamanan dari para karyawan (Cherlyn & Sentoso,
2022).

Menurut (Taheri et al., 2020) Lingkungan kerja adalah lingkungan yang
didalamnya mempengaruhi orang orang bekerja lingkungan kerja yang buruk

sering disebut dengan lingkungan kerja yang beracun atau toxic



environment,lingkungan yang tidak sesuai dengan kemampuan seorang karyawan
bisa saja menciptakan suasana yang kurang nyaman dan menimbulkan kecemasan
saat bekerja Rassol et al (2021).ketika beban kerja melebihi kapasitas seorang
karywan sering kali menyebabkan seseorang merasa tertekan dan kurang nyaman
waktu istirahat bisa terasa lebih singkat, serta kondidi kerja yang kurang
baik.kondisi seperti ini terasa sangat menegangkan bagi karyawan dan dapat
meningkatkan stress.jika stress berlangsung berlebihan bisa memicu adanya
depresi bagi karywan yang bisa mempengaruhi produktivitas kerja disuatu
perusahaan.

Di dalam sebuah perusahaan setiap karyawan biasanya membangun
hubungan yang bersifat ekslusif seperti berinteraksi saat sedang bekerja maupun
diluar pekerjaan. Namun hubungan seperti ini sering dipandang negative karena
bisa saja menimbulkan risiko baik rekan kerja maupun atasan, terutama mengarah
pada lingkungan kerja yang tidak sehat(toxic environment) dalam kondisi seperti
ini,karyawan bisa jadi lebih banyak menhabiskan waktu untuk bergosip sesama
rekan kerja dan menjalin kedekatan yang berlebihan sehingga bisa menganggu
produktivitas di lingkungan kerja.

Khan(2020) kepercayaan yang tinggi dalam menjalin persahabatan dikantor
yang berlebihan bisa membuka peluang bagi sebagian karyawan memanfaatkan
rekan kerja secara tidak wajar seperti memicu perilaku egois,menghambat
dukungan yang bisa mempengaruhi kolaborasi dan kinerja tim secara keseluruhan.

Dalam hal ini saya mengambil akumulasi tentang beban kerja yang tinggi

dan lingkungan kerja yang kurang baik yang bisa menyebabkan kulaitas



pelayanan menjadi menurun di Perusahaan umum daerah tirta hidayah kota
bengkulu. Dampak dari hal tersebut bisa membuat masyarakat yang mengunakan
PDAM merasa kurang diperhatikan karena kurangnya pengecekan secara
langsung ke lokasi jika ada kerusakan atau kebocoran air pam yang cukup sering
terjadi. Selain itu, risiko dari pelayanan yang kurang baik menyebabkan
kurangnya kepercayaan masyarakat untuk bekerja sama karena produktivitas kerja
di perusahaan umum tirta hidayah yang kurang baik dan berdampak kepada
karywan yang mengalami bornout atau kelelahan akibat tekanan kerja yang tinggi
Jika kualitas pelayanan menurun tidak hanya mempengaruhi kepuasan pelangan
tetapi juga dapat berdampak pada reputasi perusahaan umum tirta hidayah kota
Bengkulu.

Beban kerja yang tinggi di perusahaan umum tirta hidayah kota Bengkulu
yang berupa tuntunan masyarakat yang selalu ingin dilayani dengan baik dan
profesional menyebabkan karywan kewalahan untuk memenuhi permintaan untuk
pemasangan pdam dan air mineral yang terkadang cukup sulit untuk dipenuhi.

Lingkungan kerja yang kurang nyaman juga berkontribusi terhadap
penurunan kualitas pelayanan, kondisi fisik ruang-ruang kerja yang kurang
memadai seperti kebersihan yang kurang tejaga, fasilitas yang kurang memadai
dan penangan yan lambat terhadap pelanggan. Selain itu hubungan antara rekan
kerja yang tidak harmonis dapat menciptakan suasana kerja yang toxic misalnya
rekan kerja yang bersikap senioritas padahal itu adalah tugasnya yang bisa
berdampak mengurangi semangat dan motivasi dalam bekerja, ketidaknyamanan

tersebut dapat meningkatkan tingkat sress bagi karywan yang lainya.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti
menemukan beberapa masalah yang akan dijadikan topik pembahasan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Adanya faktor-faktor negative di tempat kerja yang dapat menggangu
kesejahteraan karyawan.
2. Lingkungan kerja yang dapat memicu dan memperburuk masalah kesehatan
mental karyawan.
3. Masalah kesehatan mental yang dakibatkan oleh lingkungan kerja yang
dapat berdampak negative pada kinerja karyawan.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang di tuliskan diatas luasanya
permasalahan yang bekaitan tentang permasalahan tersebut, maka dari itu peneliti
membatasi penelitian yang akan dilakukan yang bertujuan untuk memberikan
ruang lingkup penelitian yang jelas dan lebih kecil sehinga hasil yang akan
didapatkan akan lebih mudah dipahami dan jelas arahnya.maka dari itu masalah
ini akan difokuskan kepada “ Pengaruh Toxic Environment Dan Mental Health
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di Perusahaan Umum Tirta Hidayah
Bengkulu’’.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi
beberapa masalah pokok yang di bahas, sehingga menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan penulis sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh Toxic Environment terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan.
2. Bagaimana pengaruh Mental Health terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan.
3. Bagaimana pengaruh Toxic Environment dan Mental Health terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan.
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dituliskan diatas, tujuan yang di
harapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Untuk mengetahui pengaruh Toxic Environment terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan?
2. Untuk mengetahui pengaruh Mental Health terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan?
3. Untuk mengetahui pengaruh Toxic Environment dan Mental Health
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan?
1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuaan penelitian yang telah dituliskan diatas, manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan di bidang manajmen sumber daya manusia dan dapat memperkuat teori-
teori tentang pengaruh toxic environment dan Mental Health terhadap

produktivitas kerja karyawan.



1.6.2 Manfaat Praktis

Hasil Penelitian Ini Diharapkan Dapat Dijadikan Bahan Masukan Bagi
Pihak perusahaan umum tirta hidayah kota bengkulu , bagaimana peran atasan
dalam memperhatikan kesehatan mental karyawanya dan memberikan motivasi
secara terus menerus agar bisa tercipta lingkungan kerja yang positif karena bisa
berdampak baik dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
1.6.3  Bagi Penulis

Penelitian ini adalah bentuk pengabdian dari ilmu manajemen yang
diperoleh selama masa kuliah dan merupakan syarat untuk memperoleh gelar S1

Manajemen di Universitas Muhamadiyah Bengkulu.



